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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Gangguan Kesehaton mental adalah kondisi yang berdampak pada
cara seseorang berperilaku, berpikir, dan merasakan emosi. Dari data vang
bersumber dan WHO tEﬂiE}_._m-:m gangguan mental di Asis
mengalami pesingkatan pada dus dekade terakhir. Dalam konteks global.
Warld Health Organization melaporkan hahwa sekitar seperlima populasi
remaja di selurdh dunia mengalsmi sires setiap tahimnya [1]. Gangguan

Kesehaton mental yang H-dtlk mendapat penanganan yang tepat dapat

berdarnpak pada aktivitas kescharian sesébrang. Dalam situasi yang lebih
serius, keadaan im dapat meninglkatican risfh-ﬁ!iunmfnfl kecenderungan
untuk mengakhiri hidup sendiri 2], ' '

Stres merupakan pengalaman yang Emmdﬁhmihﬂrmhdl
bghp-fnse kehidupan. Fenomena i menjadi elemen tak temhkm dart
alaman hidup manusia [1]. Gangguan kesehatan mental muneu! dari
mﬁdﬁn Bnisra fakdor internal dan eksternall EilMnterndl mencakup
aspek pribadi seperti karukter, keschatan fisik, pola pikir, dan cara
mengulnsi stress. Faktor eksternal mencakup kondisi sosial, ekonomi, dan
'Wﬂﬂ#m 3]

Tm rupa _' in mh untuk serangkaisn tindakan yang diambil
untttk membanty mmg ‘hﬁL ﬂnhungun.hunjn, melodi, ritme, dan harmoni

yang mampu membangkitkan suasana hati disebut musik [1]. Musik
memiliki kualitas ekspresif yang sangat emosional. motivasi unik. dan

sarana untuk membangun hubungan [4]. Terapi musik adalah cara untuk
membantu orang tanpa pandang usia untuk menjadi lebih baik secara sosial,
mental, dan fisik [1].

Dota  mining  adalah  upaya mengumpuolkan  informasi  dan
pengolahan informasi yang bersumber dan data besar yang diperoleh
melalm database, sosial media, atau sumber lainnya. Tujuan data mining
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ialah wntuk mengidentidikasi pola, tren dalam data, dan keunikan yang
berguna sebagai alat bantu untuk pengambilan keputusan bisms: Daia
mining memiliki tahapan-tahapan, vaitu preprocessing data, eksplorasi data,
pembuatan model, dan evaluasi [3].

Klasifikasi ialah proses pengelompoksn data vang mempunyai
karakteristik mirip ke dalam kelas yung sudah ditentukan. Secara umum
proses klasifikasi data diwakili oleh kelas-kelas yang sudah ditentukan

kmlenstlhm{ﬂ. Adnp;mm&m -ﬂqmtdiglmﬂknn dalam klasifikasi
}'3“‘1% Vecsar Machine (SVM) dan Hﬂdﬂf’nmﬂ

Ealah. mwm paling banyak digmm dalam masalah
‘pemecshan klasifikasi Idihh SVM. Metode ini menunjukkan keunggulan
H!m;umya dalam mengategorikan dota m memiliki dlmn;i tinggi.
Blbagm penelitian telah membuktikan bahwa: SVM mﬂmﬂghﬂﬁl]}.ﬂn
prediksi dengan tingkat akurasi yang sangat baik [T}

. Di antara berbagai metode klasifikasi, Random Pﬂmmqukm
pilihan yang sangat sesuai untuk diterspkan dalam bidang diagnosis
kesalahan EE] Random Forest memiliki hebemp:l keunggulan yang bisa
mlh hasil akurasi tingei pada data yang hilng dan ressiting
outliers [9]. Pada penelitian [9]. [10] menggunakan ﬂgﬂtﬂﬂ Random
Forese untuk klasifikas: memmjukan kinega terbaik E&h karenm itu,
WMFM ﬂn’:liumnlnmm-#ﬂn_ﬂndl nf.

Salah satu metode untuk memaksimalkan pl!rﬁ:lnm dart algoritma
ialah dengan menambahkan hyperparameter hmmg Hyperparameter

funing  merupakan ]n'm W w untuk meningkatan
perforna model il .I'iunrmg Dﬂlnm melakukan hyperparameter

tuning, terdapat beberapa teknik yang populer digunakan yaitu gefd search,
random search. dan Bayvesion optimization [11],

Didasarkan atas permasalahan dan pembshasan yang telah
dipaparkan, maka perbandingan dilakukan antara algoritma Support Fector
Machine (SVM) dan Random Forest dengan hyperparameter tuning untuk
mengklasifikasikan pengaroh musik terhadap terhadap kesehatan mental.
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Studi perbandingan ini dilaksanakan dengan tujusn dapat mengidentifikasi
algoritma vang paling unggul dalam mengklasifikasikan pengaroh musik
pada kesehatan mental. Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan
wawasan dalam literntur akademik mengenai penerapan klasifikasi dalam
bidang kesehatan mental vang dilakukan menggunakan algoritma Suppert
Vector Machine (SYM) dan Random Forest.

Rumuysan Masalah

Mengg@fpﬂ:ﬁiﬂr Hmm&am&mmusan masalah dapat

dm.r.muslun.}‘dﬂl 2

L

Parimeter ap'.m tﬁ:nphn uniuk mequn algoritma Support

Foetor Maching (SVM) dan Random Forest serta berapa hasil evaluasinya

 dalam mengklasifikasikan pengaruh musik terhadap kesehatan mental?

2. Baguimana pengaruh pemilihan fitur terhadap pﬂﬁ'mtt Ilm dan

L

llgnnhna manakah vang membenkan hasil klasifikasi h‘bnﬁ ﬂ'lﬂm
mmhsls pengaruh muosik terhadap kesehatan mental?
Batasan Masalah

Setelah melakukan identifikasi masalah pada penelitian ini, maka perlu

melakukan  pembatasan masalah  agar penhlmn c.lqﬂ lebih mh dalam
pembahasan dengan demikian tujuan dari penclition dapat ﬁwﬂl Berikut
bebenpihﬁmwpiﬂpﬂﬂﬁhm ini:

b2

. Penelitian ini berfokus untuk membandingkan kinerja antara metode
Suppart Vector Machine (SVM) dan Random Forew khususnya dalam
klasifikasi pengaruh nmg&m!ﬂapimmn-menm.

Dataset yang displikasikan dalam studi ini dibatasi pada kumpulan data
yang bersumber dan Kaggle tentang pengaruh musik terhadap kesehatan
mental.

Variabel kesehatan mental dalam penelitian ini terbatas pada aspek tingkat
stress dan kondisi emosional secara umum.

Metode evaluasi yang diterapkan pada penelitian berfokus pada confiesion
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RNTET,
Tujoan Penelltian

Penelitian ini bertujuan untuk membandingan kinerja metode Swppord

Vector Machine (VM) dan Random Forest dalam klasifikasi pada kasus pengansh
musik terhadap kesehatan mental. Tujuan penelitian ini adalah menentukan

algoritma yang lebih unggul dalam mengklasifikasian pengaruh musik terhadap
kesehatan mental.

1.5

Manfant Penelitian

Pada pﬁmhlhn i1 dibarapkan dapltmhﬂm wawasan dalam

literatur akademik mengenai penerapan klasifikasi dalam bidang kesehatan

mental yang dilakukan menggunakan algoritma Support Vector Machine
(SVM) dan Random Forest. Dengan menggunakan kedua algoritma

tersebul, penclitiin ini mampu memberikan pemahaman yang lebih
mendalom mengenm hubungan antars musik don keschaton mental.

Manfaat Prakiis
Penelitian ini memberikan sejumlsh kentribusi praktis dalam

mhﬂm. Jayanan kesehatan mental berbasis teknologi. Melalui
analisis pe ngan algoritma yang dilakitkan, hasil penelitian dapat
mg-ﬂim b@ para praktisi kesghaton mental untuk menentukan
algonitma yang paling sesuai dalam -IHHIM ‘efektivitas terapi musik.
Temuan vang dibasilkan jugs menyediakan landasan ilmish yang dapat
dimanfaatkan  dalam  pengembangan  sistem  cerdas  uniuk
merekomendasikan jenis musik yang sesuai denpan kebutuhan terapi

pasien. Lebih lanjut, hasil penelitian ini dapat membantu para profesional
kesehaton mental dalam mengambil keputusan yang lebih tepat saat
menerapkan terapi musik untuk menangami berbagai pangguan mental.
Dalam konteks yang lebih luas, studi ini turut mendorong kemajuan solusi
digital dalam bidang kesehatan mental dengan mengoptimalkan



pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan dampak pesiif dan terapi
musik.

1.0 Slstematika Fenullsan
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar be!aknnh. yang memeparkan tentang analisis
kesehatan mental menggunakan ﬂlgummﬁ machine learning, khususnya dalam
konteks terapi musik. Bab juga mmhﬂlﬂ rumusan masalzh. batasan masalah,
tujuan penelitian, manfast pﬂmﬁhm,dnnmﬁh penulisan.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

‘Pada bab ini menjelaskan tentang berbagai penelitian dan landasan teori
terkait yang mendukung penelitian ini. Landasan teori mencakup, pembahasan
:rm keschatan mental, terapi musik, konsep data mimime, metode Klasifikasi,

umim ‘jlmg mnnda]nm terkait algoritma Support Vector Machine (SVM) dan

BAB IIl METODE PENELTTIAN

Pada bab ini menjubarkan mengenai langkah-langkah yang dilaksanakan
pada penelition. Bab ini juga menguraikan penerapan algoritma Support Vector
Machine- (SVM) dan Randem Farest, serta metode yang digunakan untuk
gl o embaninghan oo s lgrnn

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan tentang hasil yang diperolch selama penelitian,
dimulai dan tahapan pengolahan data sampai mendapatkan algoritma yang unggul.

BAB YV KESIMPULAN
Bab ini merupakan hasil rangkuman dari penelitan mengenai perbandingan
kinerja algontma Support Vector Machiee (SYM) dan Random Forest dalam

mengklasifikasi pengaruh musik terhadap kesehatan mental. Peneliti membernkan
usulan yang diharapkan dapat bermanfast bagi peneliti bertkutnya.
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